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ABSTRAK 

Nagari Batu Basa merupakan wilayah pertanian yang berbatasan langsung dengan wilayah 

perbukitan yang mana wilayah tersebut merupakan habitat alami babi hutan ,sehingga hal ini 

mengakibatkan konflik antara wilayah jelajah abbai hutan dengan kawasan pertanian. Penelitian ini 

bertujuan untuk 1)Mengetahui bagaimana wilayah jelajah babi hutan di Nagari Batu Basa. 

2)Bagaimana zona konflik serangan hama babi hutan terhadap pemanfaatan lahan budidaya 

pertanian di Nagari Batu Basa. Metode yang digunakan adalah Menggunakan metode Kernel 

Density untuk mengetahui wilayah jelajah babi hutan berdasarkan tingkat kerapatan titik tanda tanda 

keberadaan babi hutan dan mengoverlay dengan peta penggunaan lahan untuk mendapatkan zona 

konflik. Hasil penelitian ini menunjukan cakupan wilayah jelajah babi hutan terhadap kawasan 

budidaya pertanian mencakup daerah yang luas. 

 

Kata Kunci — Wilayah jelajah, Babi Hutan, Kernel Density, Zona Konflik 

 

ABSTRACK 

Batu Basa village is an agricultural area whose forest area is directly with hilly areas where the 

area is a natural habitat for boars, so this has resulted in conflicts between forest roaming and 

agricultural areas. This study aims to 1) Find out how the wild boar ranges in Batu Basa village. 2) 

How is the conflict zone of the boars attack on the use of agricultural land in Batu Basa village. The 

method used is Using the Kernel Density Method to determine the range of wild boars based on the 

density level of the sign of the presence of wild boars and overlaying them with land use maps to 

obtain conflict zones. The results of this study indicate that the range of the wild boar's home range 

to the agricultural cultivation area covers a wide area.  

 

Keywords — Home range, boars, kernel density, conflict zone 
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PENDAHULUAN 

Pada budidaya tanaman 

umumnya, Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (OPT) merupakan salah 

satu kendala yang perlu diperhatikan 

dan ditanggulangi. Berdasarkan jenis 

seranganya OPT dibagi menjadi 3 

kelompok, yaitu hama, vektor 

penyakit, dan gulma. Hama adalah 

hewan yang merusak secara langsung 

pada tanaman. Perkembangan 

serangan OPT yang tidak dapat 

dikendalikan, akan berdampak 

kepada timbulnya masalah-masalah 

lain yang bersifat sosial, ekonomi, 

dan ekologi. Ada beberapa jenis OPT, 

yaitu berupa hama, yang menjadi 

faktor pembatas yang penting 

terutama karena dapat menurunkan 

kuantitas dan kualitas hasil produksi.  

Babi hutan atau sus scrofa 

adalah salah satu vertebrata hama 

penting pada areal pertanian. Dimasa 

lalu orang orang mengartikan dan 

menganggap pengendalian hama 

adalah mematikan dan memusnahkan 

hama secara tuntas dari tanaman, 

sehingga pada waktu itu dikenal 

dengan istilah “pemberantasan 

hama”.  

Melimpahnya jumlah populasi 

babi hutan sehingga menimbulkan 

konflik dan kerugian bagi 

masyarakat, maka sudah seharusnya 

dilakukan pengendalian dengan cara 

yang bijak dengan tetap dapat 

meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Selain itu, melimpahnya 

spesies ini telah menyebabkan 

kerusakan pada tumbuhan vegetasi 

dasar disekitarnya, karena kebiasaan 

mereka merusak tanah saat mencari 

makan (rooting) dan membuat 

sarang, Ickes (2001). 

Kecamatan Pariangan,   

Kabupaten Tanah Datar merupakan 

sebuah kecamatan yang berbatasan 

langsung dengan hutan, sebagaian 

besar dari wilayahnya merupakan 

areal persawahan dan perkebuanan 

campuran. Maka konflik antara 

pemanfaatan kawasan budidaya lahan 

pertanian dengan wilayah jelajah babi 

hutan sering bersinggungan yang 

tentunya akan merugikan manusia itu 

sendiri, hasil dari observasi awal 

ditemukan bekas galian (rooting) 

tanaman ubi di pekarangan rumah 

warga yang tinggal di sekitar 

perbukitan dan berdasarkan 

pelaporan petani, babi juga sering 

muncul di areal persawahan yang 

berada di sekitar perbukitan. 

Tanaman yang sering dirusak 

babi di Nagari Batu Basa anatara lain 

tanaman Padi, Ubi, Kacang tanah, dan 

jagung. Tingkat kerusakan yang 

disebabkan hama babi tergantung 

jumlah babi yang datang untuk 

merusak. Biasanya babi jantan lebih 

sedikit merusak dibandingkan babi 

betina, karena babi jantan yang 

bersifat individual dan babi betina 

yang berkelompok. Berdasarkan hasil 

pengamatan pada masing masing 

jorong, kerusakan yang disebabkan 

hama babi pada jorong Sialahan lebih 

dominan pada ladang ladang warga 

(Ubi, jagung, Kacang tanah). Untuk 

jorong Batu Basa dan Koto Baru 
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serangan hama babi hutan lebih 

dominan pada area persawahan, 

sehingga menyebabkan kerugian 

pada masyarakat baik dari 

berkurangnya hasil panen, tambahan 

biaya penanganan (pembelian atau 

pembuatan jerat, pembuatan pagar, 

pembelian racun). 

 

METODE PENELITIAN 

Wilayah penelitian dilakukan di 

wilayah administrasi Nagari Batu 

Basa, Kecamatan Pariangan, 

Kabupaten Tanah Datar yang terdiri 

dari tiga Jorong yaitu Jorong Batu 

Basa, Jorong Koto Baru dan Jorong 

Sialahan. Lokasi ini dipilih 

dikarenakan wilayah ini berbatasan 

langsung dengan kawasan perbukitan 

Batu Basa dan konflik antara petani 

dengan babi sering terjadi. 

Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Analisis menggunakan metode 

Kernel density estimation 

terhadap data titik tanda 

keberadaan babi hutan berupa 

titik lokasi kubangan dan sarang. 

Sehingga akan di dapatkan 

wilayah jelajah babi hutan dan 

wilayah inti babi hutan 

berdasarkan kerapatan titik 

tersebut. 

2. Analisis overlay hasil Kernel 

density berupa wilayah jelajah di 

overlay dengan penggunaan 

lahan. Hasil dari analisis ini akan 

menunjukan kawasan yang 

bersinggungan dengan wilayah 

jelajah babi hutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Temuan Lokasi Sarang dan 

Kubangan babi Hutan 

Berdasarkan hasil pengamatan 

tanda tanda keberadaan babi hutan 

menggunakan metode survey di 

kawasan perbukitan batu basa di 

temukan sebanyak 21 titik lokasi 

sarang dan seabanyak 35 kubangan. 

Tabel 1. Jumlah temuan sarang dan kubangan per jorong 

No Jorong Sarang Kubangan Jumlah 

1 Batu Basa 6 6 12 

2 Koto Baru 9 13 22 

3 Sialahan 6 16 22 

Jumlah 21 35 56 

2. Wilayah Jelajah 

Untuk mendapatkan wilayah 

jelajah babi hutan, titik titik lokasi 

sarang dan kubangan diolah dengan 

menggunakan metode Kernel Density 

melalui soft ware ArcGIS. 

Hasil pengolahan data 

menghasilkan cakupan wilayah 

jelajah babi hutan mencakup area 

hutan, permukiman, persawahan, 

tegalan/ladang serta area kebun. 
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Gambar 1. Peta wilayah jelajah babi hutan 

Wilayah jelajah babi hutan di 

Nagari Batu Basa lebih terkonsentrasi 

di tengah kawasan perbukitan batu 

basa. Hal ini bisa diamati dengan 

melihat banyaknya kubangan dan 

sarang yang di temukan berdekatan di 

tengah kawasan perbukitan. 

Berdasarkan penelitian hal ini 

disebabkan karena area tengah tengah 

kawasan perbukitan merupakan area 

yang paling cocok untuk 

keberlangsungan hidup babi hutan. 

Sedangkan untuk luas keseluruahan 

wilayah jelajahnya yaitu seluas 

860,57 ha. 

Dari hasil kernel density 

wilayah jelajah dan wilayah inti lebih 

condong ke Jorong Sialahan itu 

selaras dengan benyaknya temuan 

sarang dan kubangan dan serangan 

babi hutan pada lahan sawah yang 

ditemukan di Jorong Sialahan 

tersebut. Wilayah inti yang lebih 

condong ke Jorong Sialahan 

menandakan semakin tinggi bahaya 

dan kemungkinan serangan babi 

hutan masuk ke lahan pertanian. Jika 

terus berlanjut maka akan 

menyebabkan konflik yang 

berkepanjangan antara babi hutan dan 

manusia. 

 

3. Zona Konflik Wilayah Jelajah 

terhadap pemanfaatan lahan 

budidaya 

Maksud dari zona konflik 

disini adalah daerah atau Kawasan 

yang tumpang tindih antara wilayah 

jelajah babi hutan dengan Kawasan 

budidaya. Persentase wilayah yang 

tumpang tindah anatara wilayah 

jelajah dan wilayah inti yang di 

overlay dengan peta penggunaan 

lahan. 
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Tabel 2. Cakupan wilayah jealjah babi hutan 

No Penggunaan Lahan Luas (ha) Persentase (%) 

1 Hutan 656,87 76,33 

2 Perkebunan 6,69 0,78 

3 Perrmukiman  7,58 0,88 

4 Sawah 181,22 21,06 

5 Semak belukar 6,86 0,80 

6 Tegalan/lading 1,36 0,16 

Jumlah 860,57 100 

Berdasarkan hasil pengamatan 

dari peta wilayah jelajah dan peta 

lokasi konflik babi hutan dengan 

lahan sawah, konflik yang terjadi 

disebabkan karena kebutuhan babi 

hutan sebagai makhluk hidup dan 

nalurinya sebagai hewan dalam 

mencari makan, yang selalu 

berpindah ke daerah daerah yang bisa 

memenuhi kebutuhannya. Dibuktikan 

dengan ditemukannya banyaknya 

sarang dan kubangan di sekitar 

Jorong Koto Baru dan Sialahan yang 

pada saat dilakukan pengamatan 

kedua Jorong tersebut dalam masa 

panen  padi.  

Tidak hanya menyerang area 

persawahan, tanaman lainnya yang 

sering diserang babi hutan antaralain 

jagung, kacang, ubi, anakan cengkeh, 

kulit manis, kopi dan lain lain. 

Kerusakan yang di timbulkan babi 

hutan ini sangat merugikan petani, 

sehingga perlu upaya pengendalian 

hama babi hutan ini. Berikut 

persentase cakupan wilayah jelajah 

babi hutan terhadap penggunaan 

lahan di Nagari Batu Basa. 

Berdasarkan hasil penelitian 

bisa dilihat dari peta wilayah jelajah 

babi hutan, konflik yang terjadi 

disebabkan karena kebutuhan babi 

hutan sebagai makhluk hidup dan 

nalurinya sebagai hewan dalam 

mencari makan, yang selalu 

berpindah ke daerah daerah yang bisa 

memenuhi kebutuhannya. Dibuktikan 

dengan ditemukannya banyaknya 

sarang dan kubangan di sekitar 

Jorong Koto Baru dan Sialahan yang 

pada saat dilakukan pengamatan 

kedua Jorong tersebut dalam masa 

panen  padi. Berdasarkan peta lokasi 

serangan babi hutan terhadap lahan 

sawah di temukan tujuh titik lokasi 

serangan, empat titik berada di 

Sialahan dan tiga titik di Koto baru. 

Temuan titik lokasi serangan ini 

selaras dengan pernyataan ahli yang 

mangatakan bahwa hewan akan 

mencari makan yang dekat dengan 

wilayah jelajahnya. 

 

KESIMPULAN 

Wilayah jelajah babi hutan di 

Nagari Batu basa mencakup 76,33% 

Kawasan hutan, 0,78% Perkebunan, 

0,88% Permukiman, 21,06% 

Persawahan, ,0,80% Semak Belukar 

dan 0,16% Tegalan/lading. Konflik 
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antara wilyaha jelajah dengan lahan 

budidaya tidak hanya menyebabkan 

kerugian ekonomi dari berkurangnya 

hasil panen tetapi juga dari biaya 

penanganan, bahkan biaya 

penanganan memerlukan biaya yang 

lebih besar dari biaya kerugian 

tanaman. 
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